BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini menyajikan deskripsi awal penelitian, hagéenelitian
berkenaan dengan pembelajaran yang telah dilakaanp&da siklus 1 sampai
dengan siklus 3, dilanjutkan dengan pembahasan.

A. Deskripsi Awal Penelitian

Sebelum melakukan penelitian tindakan kelas, pgnetiebih dahulu
melakukan observasi terhadap siswa kelas 5 yapgnhlah 39 orang. Observasi
ini dilakukan untuk mengetahui serta mengkaji kedgan dan latar belakang
siswa sebelum dilakukan tindakan. Dari hasil olesgr inilah peneliti
mendapatkan informasi bahwa karakteristik pembelajdPA di SDN Tilil 3
masih dilakukan secara konvensional (pembelajaerpusat pada guru) dan
nilai rata-rata pada mata pelajaran IPA yang dipércadalah 60 hal ini
menunjukan belum mencapai KKM (Kriteria Ketuntasdfinimal) yang
ditentukan yaitu 70. Hal ini disebabkan pada umysnpelajaran IPA hampir
selalu disajikan secara verbal melalui kegiatammah dartextbook oriented
dengan keterlibatan siswa yang sangat minim kasgswia hanya melakukan
kegiatan 3DCH (duduk, diam, dengar, catat, dan Ihatehingga kurang
menarik minat siswa dan membosankan, bahkan smevang terlihat

mengobrol daripada memperhatikan guru ketika meikdoepenjelasan.
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B. Deskripsi Hasil Penelitian

Pembelajaran IPA dengan menggunakan Model Sainsnol@ki
Masyarakat meliputi beberapa fase diantarany ifavitasi yakni fase dimana
guru menghadapkan siswa pada permasalahan-pertmaséitagkungan yang ada
di masyarakat berkaitan dengan konsep yang akajarkin. Selajutnya fase
Eksplorasi yakni fase dimana siswa dirangsangékrdilxesempatan untuk
memecahkan permasalahan yang terjadi dari berlmagaber yang ada. Fase
selanjutnya yaitu fase eksplanasi/ pengajuan spélsii fase dimana siswa diajak
untuk mengkomunikasikan gagasan yang diperoleh atealisis yang didapat,
menyusun suatu penjelasan, meninjau dan mendskusolusi yang diperoleh,
dan menentukan beberapa solusi.Fase yang terakhirfgse tindak lanjut, yakni
fase dimana siswa diajak membuat suatu keputusagademempertimbangkan
penguasaan konsep IPA dan keterampilan yang dinoifituk berbagai gagasan
dengan lingkungan atau dalam kedudukan siswa selpaipadi atau sebagai
anggota masyarakat.

Oleh karena itu, penelitian tindakan kelas ini Kifskan kepada
beberapa fase tersebut. Berikut hasil penelifiang telah dilakukan oleh

peneliti:
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1. Siklus 1
Pelaksanaan siklus 1 meliputi perencanaan pembsaiajpelaksanaan
pembelajaran, analisis hasil pembelajaran, daeksfl

a. Perencanaan Pembelajaran

Tahap perencanaan pada siklus 1 adalah menetapkhvalj mata
pelajaran IPA untuk penelitian, yakni hari selemaggal 31 Mei 2011. Kegiatan
selanjutnya adalah melakukan penelaahan terhadamrapn pengajaran
berdasarkan kurikulum 2006 (KTSP). Kompetensi dgaag akan disampaikan
adalah “Mengidentifikasi beberapa kegiatan manysiag dapat mengubah
permukaan bumi.” dengan Indikator “Mengetahui daknpartanian terhadap

perubahan permukaan bumi”

Selanjutnya peneliti melakukan penelaahan terhdmapagai sumber
baik itu dari buku paket IPA kelas 5 SD, literatlari majalah, koran juga dari
internet. Peneliti memfokuskan pencarian terhadegsalah-masalah yang
ditimbulkan oleh kegiatan pertanian. Masalah yaitgntukan diantaranya adalah
berkurangnya daerah resapan air, berkurangnya laitan akibat ditebang untuk
membuka lahan pertanian, hujan asap akibat daseprggembukaan lahan untuk
pertanian dengan cara di bakar, berkurangnya hdi@t@an terutama hewan liar,
juga kondisi suhu di areal pertanian yang lebihagalila dibandingkan dengan

areal hutan.

Selanjutnya peneliti merancang RPP dengan mat@erubahan

permukaan bumi akibat kegiatan pertanian” . RPBugdin dengan sistematika
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sebagai berikut : standar kompetensi, kompetersardandikator pembelajaran,
tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, strggegibelajaran (dengan sintaks
kegiatan awal, fase invitasi, fase eksplorasi, fesggajuan eksplanasi dan solusi,
fase tindak lanjyt kegiatan akhir), sumber belajar dan media pembealaja
penilaian. Peneliti juga mempersiapkan LKS untukkegakan secara
berkelompok, media, sumber belajar untuk siswafaesatif dan juga pedoman
observasi sebagai acuan bagi observer melakukagapettan terhadap proses

pembelajaran.

b. Pelaksanaan

Tindakan siklus 1 dilaksanakan pada hari selasggelrB1 mei 2011,
dimulai pukul 08.10- 09.40 Peneliti ditemani olelorang observer. Adapun
gambaran pada saat pelaksanaan tindakan siklusldhasbbagai berikut:
1) Hasil observasi aktivitas guru

Guru sebagai peneliti melaksanakan pembelajaranaisedengan
sintaks pembelajaran dengan menggunakan Model $akmologi Masyarakat.
Pada siklus 1 guru belum begitu menguasai sirjiekshelajaran dengan baik,
sehingga sekali-kali peneliti melihat RPP secanginsgs untuk meyakinkan
sintaks yang dilakukan telah sesuai.

Diawal pertemuan pada tindakan siklus 1, guru oretar kehadiran
siswa secara keseluruhan, guru juga mengungkapkaan yang akan dicapai
pada pertemuan kali ini. Sebagai apersepsi penaditigungkapkan pertanyaan
mengenai sumber daya alam dan perubahan penampakaryang merupakan

materi kelas 4.
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Pada fase invitasi , guru menampilkan berbagaie sihengenai
kegiatan-kegiatan pertanian dan slide mengenai dempggatif dari kegiatan
pertanian. Guru pun berusaha menstimulasi siswagasen pertanyaan-
pertanyaan yang memungkinkan siswa mampu mengpkgkapermasalahan
yang terjadi di masyarakat akibat kegiatan pertanRada fase ini guru juga
mengkondisikan siswa untuk membentuk kelompok. Psalt pembentukan
kelompok ini berlangsung riuh karena peserta diiih-pilih teman untuk
menjadi anggota kelompoknya. Kelompok yang terciptam akhirnya tidak
seimbang. ada kelompok yang anggota nya merupakam syang kategori
pintar, tapi ada juga kelompok yang anggotanya giababesar siswa yang
berkategori kurang.

Pada fase eksploragjuru berusaha membimbing siswa mengerjakan
LKS secara berkelompok. Guru memberikan sumber ysamga pada tiap
kelompok dengan jumlah yang cukup banyak. Selayguguru melaksanaknan
Fase pengajuan/eksplanasi dan solusi, guru merpetaakilan dari peserta
didik untuk maju ke depan dan mempresentasikan kexga kelomponya. Pada
fase ini guru kurang dapat mengontrol beberapa asisyang tidak
mempresentasikan hasil kerja.

Pada fase tindak lanjuguru mengarahkan siswa untuk mampu
memberikan gagasan mengenai tindakan nyata ygpaf didakukan sebagai
anggota masyarakat untuk menjaga kelestarian dmggn.Namun guru hanya
membahasnya secara sepintas tidak dilakukan peare@asu pun berusaha

melibatkan siswa untuk menyimpulkan materi yanghelisampaikan.
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Pada akhir pembelajaran, guru meminta siswa umiemkgerjakan tes
formatif untuk mengetahui hasil belajar setelah akshnakan pembelajaran
dengan materi perubahan permukaan bumi akibat tikegeertanian.

2) Hasil observasi aktivitas siswa

Peserta didik sebagai subjek secara umum mengkediatan
pembelajaran dengan baik dan cukup antusias. Terlektika media yang
digunakan adalah slide proyektor. Adapun gambakdimitas siswa pada saat
pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan Magies S eknologi
Masyarakat adalah sebagai berikut:

Pada awal kegiatan pembelajaran, semua siswakdediib dan
merespon pertanyaan dari guru. Suasana agak tengd@gena ada beberapa
peserta didik yang terlambat/ke kamar mandi. Pa@d guru mengemukakan
tujuan pembelajaran hari ini, ada beberapa siswa yaengobrol. Demikian
pula pada saat apersepsi, hanya beberapa siswgasgjanerespon pertanyaan
dari guru.

Pada fase invitasi, siswa sangat antusias meéhgtitan slide berupa
kegiatan-kegiatan pertanian dan permasalahan-gatatean yang terjadi akibat
kegiatan pertanian. Siswa juga merespon setiajarperan dari guru dengan
cukup baik. Sehingga pada fase ini siswa akhirnyampu mengangkat
permasalahan-permasalahan yang terjadi akibattkegmertanian. Namun pada
saat pembentukan kelompok, suasana menjadi aghkdikarenakan peserta
didik sibuk memilih-milih temannya, bahkan ada yaagnpai menangis karena

merasa tidak diajak oleh temannya.
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Pada fase eksplorasi, Siswa merasa kebingung@andeamber yang
banyak. Siswa kebingungan harus membaca dulu ysemgp. Siswa juga
merasa bingung karena jawaban dari permaslahan sdaglalam LKS tidak
tertulis secara tersurat di sumber yang diberikénarus dicerna dulu,
disimpulkan, lalu diungkap ulang oleh peserta didilswa menjadi terbantu
ketika guru memberikan contoh cara menjawab salysong ada di LKS.

Memasuki fase pengajuan eksplanasi dan sohesiwakilan dari
siswa maju sementara siswa yang lain mengunpwpdia sehingga kurang
terkondisi. Siswa ada yang memperhatikan ada yeag.t

Pada saat fase tindak lanjut beberapa siswa mancuobngajukan
beberapa solusi nyata dari siswa sebagai bagiamadeyarakat. Solusi yang
diajukan siswa diantaranya menanam pohon, tidak eberg hutan,
memberikan pupuk organik saja pada areal pertanian.

Diakhir kegiatan pembelajaran , siswa bersama gmencoba
menyimpulkan materi dari pembelajaran kali ini. Nemada beberapa siswa
yang kurang tertib. Setelah itu guru memberikanResmatif kepada siswa,

siswa sempat mengeluh karena sudah tiba waktahstir
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c. Analisis hasil klajal
Jika dirataratakan,nilai tes formatif pada siklus ini baru menca
59,9 dari KKM yang telah ditentukan yakni 7Adapun persntase ketercapaii
KKM pada siklus ini mencapi43,60% . Jika dibandingkan dengaembelajaral
sebelumnya (Pr&TK), nilai yang diperoleh mengalami penuru. Rat«rata
nilai formatif pra siklus adalah 6,07 dengeersentase ketercapaian KKM ada

48,7%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada diex dibawah ini
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d. Refleksi

Berdasarkan analisis diatas, dapat dipaparkarkseebagai berikut:

Pembelajaran pada tindakan siklus 1 difokuskan agava dapat
mengetahui dampak kegiatan pertanian terhadapbg@ean permukaan bumi.
Namun demikian hasilnya menunjukkan bahwa rataniddayang diperoleh pada
siklus 1 mencapai 59,9 dari KKM 70 termasuk kategangat kurang, dan jika
dilihat dari persentase siswa mencapai KKM pun sgdia 48,7 % termasuk
kriteria tidak berhasil

Sehubungan dengan data-data di atas peneliti lo¢elsip bahwa
kelemahan-kelemahan yang muncul dalam pembelajdeam masalah belum

tercapainya KKM dimungkinkan oleh hal-hal sebagaikut:

1) Guru kurang memperhatikan keragaman kemampuan dsddun kelompok.
Hendaknya guru mengatur kelompok dan anggotanyangggh dalam satu
kelompok itu lebih heterogen kemampuannya.

2) Guru cenderung memperhatikan siswa yang aktif sghingga kesempatan
menjawab dan bertanya dikuasi oleh siswa yang.aR#&fmentara itu siswa
yang kurang aktif kurang mendapat perhatian. Olarera itu guru atau
peneliti hendaknya memberikan perhatian secara eh@m, sehingga seluruh
siswa dapat terkendalikan serta siswa dapat memeah guru dengan baik
dan mengerti akan materi yang disampaikan.

3) Guru terlalu banyak memberikan literatur di tiagokepok, sehingga Siswa
cenderung bingung harus membaca yang mana duluf@adaknya membagi

siswa kedalam kelompok dimana tiap kelompok mendjahsmfokuskan
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solusi pada satu permasalahan. sehingga ketikaergess tiap kelompok
mempunyai solusi atas permasalahan yang berbeda

4) Guru kurang memperhatikan alokasi waktu, sehirggika saat tes formatif
siswa cenderung tergesa-gesa mengerjakannya kamedah tiba waktu
istirahat.

5) Guru tidak mengalokasikan waktu khusus untuk sigejpat melakukan hal
positif untuk menunjang sikap siswa terhadap pedajdPA terutama dalam
menjaga lingkungan hidup. Hal ini menjadikan keletnaan pembelajaran

jadi berkurang

Hasil refleksi diatas pada akhirnya memberikan rsanatuk perbaikan

pembelajaran pada siklus 2 yaitu:

1) Sebaiknya guru yang membentuk kelompok, menantakggota kelompok
dan memperhatikan keragaman kemampuan dalam tiamieknya.

2) Sebaiknya guru memberikan perhatian pada selusyiasisehingga seluruh
siswa dapat terkendalikan serta peserta didik dapamperhatikan guru
dengan baik.

3) Sebaiknya guru memberikan fokus permasalahan yamgefla pada tiap
kelompok, sehingga efektifitas waktu dapat terlaksaBaik itu pada fase
eksplorasi ataupun fase eksplanasi/penjelasan.

4) Sebaiknya guru lebih memperkirakan waktu dengaattep

5) Sebaiknya guru lebih konsisten dalam melaksanakataks pembelajaran
dengan Model Sains Teknologi Masyarak&tiénce Technology Society)

terutama pada fase tindak lanjut . berkaitan dengengungkapkan janji diri
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sebagai sikap pribadi siswa dalam rangka menjagjestarian lingkungan
serta tindakan nyata (menanam pohon/ memungut $ampag ada di
lingkungan)

2. Siklus 2

a. Perencanaan Pembelajaran

Perencanaan pada siklus 2 didasarkan hasil andisisrefleksi dari
siklus 1,Adapun kegiatan perencanaan yang dilaksanpada siklus 2 meliputi,
penetapan jadwal mata pelajaran IPA untuk peaelityakni hari Selasa tanggal
7 Juni 2011. Kegiatan selanjutnya adalah melakuganelaahan terhadap
program pengajaran berdasarkan kurikulum 2006 ®Tompetensi dasar
yang akan disampaikan adalah “Mengidentifikasi ebapa kegiatan manusia
yang dapat mengubah permukaan bumi.” dengan IradikKBtengetahui dampak

pemukiman terhadap perubahan permukaan Bumi”

Selanjutnya peneliti melakukan penelaahan terhds&pagai sumber
baik itu dari buku paket IPA kelas 5 SD, literatlari majalah, koran juga dari
internet. Peneliti memfokuskan pencarian terhadssalah-masalah yang
ditimbulkan oleh kegiatan pemukiman. Masalah yarigntukan diantaranya
adalah berkurangnya daerah resapan air, berkwantrhan hutan akibat
ditebang untuk membuka lahan pemukiman hal ini bigaimbulkan masalah
selanjutnya yakni habitat hewan terganggu sehibiggg@amenyebabkan hewan liar
masuk areal pertanian, bahkan hewan juga bisahpka@na di buru manusia.
Areal perumahan yang padat juga bisa menimbulkasalala sampah yang

berakibat terhadap kebersihan lingkungan  penumpukkasampabh,
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banjir,kebakaran karena terjadi arus pendek, daal gpemukiman menjadi

kumubh.

Selanjutnya peneliti merancang RPP dengan mategrutiahan
permukaan bumi akibat kegiatan pertanian” . RPBngydisusun dalam siklus 2
sistematikanya sama dengan RPP pada siklus 1. Naemikian, berdasarkan
hasil refleksi yang dilakukan pada siklus 1, mag&dypdilakukan revisi pada RPP
siklus 2. Revisi tsebut berkenaan dengan : carabimebing, konsisten dalam
alokasi waktu dan sintaks pembelajaran, memberpenhatian pada seluruh
siswa, membentuk kelompok siswa dengan memperhatikaterogenistas
kemampuan, memberikan sumber belajar dengan temg perbeda di tiap

kelompok.

Peneliti juga mempersiapkan LKS untuk dikerjakarase berkelompok,
media, Sumber belajar untuk siswa, Tes formatif plegpa pedoman observasi
sebagai acuan bagi observer melakukan pengamatamadsé® proses

pembelajaran.

b. Pelaksanaan
Tindakan siklus 2 dilaksanakan pada hari Selasiuny 2011, dimulai
pukul 12.00-13.20 Peneliti ditemani oleh 1 orabgeyver. Adapun gambaran

pada saat pelaksanaan tindakan siklus 2 adalabidedrékut:
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1) Hasil observasi aktivitas guru

Guru sebagai peneliti melaksanakan pembelajaranasedengan
sintaks pembelajaran dengan menggunakan Model $akiologi Masyarakat.
Pada siklus 1 guru mulai menguasai sintaks pengralaj dengan baik.

Diawal pertemuan pada tindakan siklus 2, guru bérledahulu
membentuk kelompok dengan memperhatikan keragareararkpuan di tiap
kelompoknya. Selanjutnya guru memonitor kehadirswa secara keseluruhan,
guru juga mengungkapkan tujuan yang akan dicapda gertemuan kali ini.
Sebagai apersepsi guru mengungkapkan pertanyaagenmsnmateri pada
pembelajaran sebelumnya yakni kegiatan yang bidedeullan di area pertanian,
manfaat dari kegiatan pertanian, dampak negatif ldsgiatan pertanian, juga
cara untuk memecahkan masalah akibat dari dampgktihkegiatan pertanian.
Setelah itu guru juga mengungkapkan tujuan pendrelajmelaluimind map
yang ditulis di papan tulis

Pada fase Invitasi , guru menampilkan berbagaibgammengenai
dampak negatif dari kegiatan pemukiman. Guru purudaha menstimulasi
siswa dengan pertanyaan-pertanyaan yang memumgkirskswa mampu
mengungkapkan permasalahan yang terjadi di masyarakibat kegiatan
pemukiman. Karena kendala teknis guru tidak bisaampilkan slide dengan
proyektor. Guru rnengantisipasinya dengan mediakckerupa print out dari
slide yang semula akan ditampilkan dengan proyekd@amun penggunaan
media gambar ini kurang efektif karena ukuran gamya kurang besar, guru

juga hanya menampilkan sekilas sehingga siswangureelihat secara seksama.
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Pada fase eksplorasi, Guru berusaha membimbinga smengerjakan LKS
secara berkelompok.Guru memberikan permasalahag Yenbeda di tiap
kelompoknya. Ada yang membahas tentang hewan bkang ymasuk areal
pemukiman, kebakaran di rumah padat penduduk ditmysu memadamkan
kebakaran di areal pemukiman padat, masalah sardpahuga masalah banijir.
Fase pengajuan/eksplanasi dan solusi, Guru merpetaakilan dari siswa
untuk maju ke depan dan mempresentasikan hasid kexjfomponya. Guru
memotivasi siswa dengan sistem reward. Tiap ketdkrhtandingkan dengan
kriteria kelompok paling tertib, aktif, dan menggairkelompok yang lain.

Pada Fase tindak lanjuguru mengarahkan siswa untuk mampu
memberikan gagasan mengenai tindakan nyata ygpaf didakukan sebagai
anggota masyarakat untuk menjaga kelestarian Jdmggn. Guru mencoba
untuk lebih menegaskan tindakan nyata yang dapakukian oleh siswa
dilingkungannya. Guru pun berusaha melibatkan sism@@k menyimpulkan
materi yang telah disampaikan.

Pada akhir pembelajaran, guru meminta siswa umtrkgerjakan tes
formatif untuk mengetahui hasil belajar setelah akehnakan pembelajaran
dengan materi perubahan permukaan bumi akibat teeg@emukiman. Waktu
untuk menyelesaikan pembelajaran pada siklus 2sjhmmaelebihi dari alokasi

waktu yang telah ditentukan.
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2) Hasil observasi aktivitas siswa

Siswa secara umum mengikuti kegiatan pembelajdeagan baik
dan cukup antusias. Adapun gambaran aktivitas sipada saat pelaksanaan
pembelajaran pembelajaran pada siklus 2 adalalyaebearikut:

Pada awal kegiatan pebelajaran, semua siswa dteftik dan
merespon pertanyaan dari guru. Pada saat guru mekgkan tujuan
pembelajaran dan apersepsi, siswa juga merespgaieaik.

Pada fase invitasi, siswa memperhatikan tampitnbgr dari guru.
Namun karena kurang proporsional.Siswa yang dddakeal belakang kurang
memperhatikan dengan seksama, hal ini terlihat ddainya beberapa siswa
yang mengobrol.Ketika melakukan curah pendapat sreigpermasalahan
yang terjadi di areal pemukiman, guru masih terfopada siswa yang aktif.
Pada fase eksplorasiswa dengan kelompoknya membahas permasalahgn yan
terjadi akibat kegiatan pemukiman dari aspek yamgbdda. Ada yang
membahas tentang hewan liar yang masuk areal pemaokikebakaran di
rumah padat penduduk dan sulithya memadamkan ketrakdi areal
pemukiman padat, masalah sampah, dan juga masalgir.Biswa mulai
terbiasa melakukan pembelajaran dengan prosedurelM8dins Teknologi
Masyarakat dengan metode diskusi.

Memasuki Fase pengajuan eksplanasi dan soResiwakilan dari
siswa maju. Siswa yang lain tetap duduk di kelokmya. Seluruh siswa

terlibat dalam proses pengajuan eksplanasi dasisolu
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Pada saataketindak lanjut beberapa siswanencoba mengajuks
beberapa solusi nyata disiswa sebagai bagian dariasyarakat. Solusi yar
digjukan siswa diantaranya tidak membuang sampah sembaran
memnbersihkan area sungai dengan memasang alat saxémgnar pohon,tidak
membuka areal hutan untuk pemukiman, tidak membangmah di are
resapan air, jika membangun rumah harus ada IMBn (Mendirikan
Bangunan). Peserta didik juga member ide untuk melakukan operasi ser
dan menanam pohon di areal sekc

Diakhir kegatan pembelajaran , siswbersama guru menco
menyimpulkan materi dari pembelajaran kali ini. €5t itu guru memberike
tes Formatif kepadapeserta dic
c. Analisis hasil klajal

Hasil yang dicapasiswapada siklus 2 mengalami peningka Jika

dirataratakan, nilai tes formatif pada siklus ini mende82,28dari KKM yang
telah ditentukan yakni 70. Adapun Prosentase kapaian KKM pada siklus ir
mencapai 89.74%lika dibandingkan dengan pembelajaran sebelur(Siklus
1) nilai yang diperoleh mengalami ningkatan.Untuk lebih jelasnya dap

dilihat pada diagram dibawah
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Grafik 4.3 Nilai Rata-rata Siswa
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M % siswa mencapai KKM

0 K= = = -~ B % siswa yang belum
mencapai KKM

Grafik 4.4
Presentase K eter capaian KKM

d. Refleksi
Berdasarkamnalisis diate, dapat dipaparkan refleksi sebagai ber

Pembelajaran pada tindakan sikl2 difokuskan agar siswa dag
mengetahui dampakkegiatan pemukimanterhadap perubahan permukdumi.
Namun demikian hasilnymenunjukkan bahwa ratata nilai yang diperoleh pau
siklus 1 mencapai82,28dari KKM 70 termasuk kategori baikad jika dilihat
dari persentase siswa mencapai KKM pun sebai89,74 % termasuk Kkriterii
berhasil dengan baik.

Sehubungan dengan d-data di atas penulis erggapa bahwa
pembelajaran pada siklus 2 dengan menggut Model Sains Teknolog
Masyarakat sudah berhas dengan baik dalanmencapai KKM yang tela
ditentukan. Namun, dari persentase peserta didilg yaencapai KKM belur

mencapai 100%. Peneliti berhipotesis bahwa masé kaelemaha-kelemahan
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yang muncul dalam pembelajaran sehingga ketercapki&M belum bisa

ditempuh siswa seluruhnya. Hal ini dimungkinkaghokondisi berikut:

1) Guru belum optimal dalam melaksanakan pembelajasesuai dengan
alokasi waktu yang telah ditentukan.

2) Guru belum optimal dalam memberikan perhatian masl@a yang kurang
aktif., hal ini menyebabkan siswa yang cenderunghg aktif  kurang
terlibat dalam pembelajaran .

3) Guru kurang optimal dalam mengelola kelas, guriakgrmenguasai area
kelas. terutama yang duduk di belakang.

4) Media gambar yang disajikan ukurannya kurang pipoal. Sehingga

siswa yang duduk dibelakang tidak dapat melihatlga dengan baik.

Hasil refleksi diatas pada akhirnya memberikan rsamaituk perbaikan

pembelajaran pada siklus 3 yaitu:

1) Sebaiknya guru membentuk kelompok sebelum pemipatajadimulai,
sehingga dapat melaksanakan pembelajaran seswgardalokasi waktu yang
telah ditentukan.

2) Agar dapat memberikan perhatian yang optimal, glajpat mengatur tempat
duduk dengan pola U.

3) Jumlah Siswa dalam tiap kelompok hendaknya dikgiragar aktifitas dan
keterlibatan siswa dalam mengerjakan LKS lebilk bagi.

4) Jika guru menggunakan media gambar dalam prosebgbgjaran, sebaiknya

memperhatikan ukuran media agar proporsional. gigebar yang tersedia
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ukurannya kecil dalam arti tidak proporsional, gdapat memberikan gambar
di tiap kelompok atau guru bisa berkeliling mengikzlompok sehingga yakin
semua Siswa melihat gambarnya dengan jelas. Natangkah lebih baik jika
di siklus selanjutnya guru dapat menstimulasi sisagan film yang aktual
sehingga peserta didik dapat memunculkan pernfesal@desuai dengan
materi yang akan dibahas.
3. Siklus3
Pelaksanaan siklus 3 meliputi kegiatan
a. Perencanaan pembelajaran
Perencanaan pada siklus 3 didasarkan  daaiisis dan refleksi
dari siklus 2,Adapun kegiatan perencanaan yandksdilakan pada siklus 3
meliputi, Tahap perencanaan pada siklus 3 adalahetajgkan jadwal mata
pelajaran IPA untuk penelitian, yakni hari kamendgal 9 Juni 2011. Kegiatan
selanjutnya adalah melakukan penelaahan terhadarapn pengajaran
berdasarkan kurikulum 2006 (KTSP). Kompetensi dgaag akan disampaikan
adalah “Mengidentifikasi beberapa kegiatan manysiag dapat mengubah
permukaan bumi.” dengan Indikator “Mengetahui daknegiatan pertambangan

terhadap perubahan permukaan bumi”

Selanjutnya peneliti melakukan penelaahan terhdmapagai sumber
baik itu dari buku paket IPA kelas 5 SD, literatlari majalah, koran juga dari
internet. Peneliti memfokuskan pencarian terhadsgsalah-masalah yang
ditimbulkan oleh kegiatan pertambangan. Masalalg yditemukan diantaranya

adalah jika manusia melakukan pertambangan secarabasangan dan
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mengeksploitasi secara besar-besaran akan mentiakibaisaknya lingkungan
yang ada di sekitar. Habisnya sumber daya alam tida§ dapat diperbaharui
bahkan bisa menyebabkan kerugian terhadap manusandiri. Oleh karena itu
manusia seharusnya melakukan kegiatan-kegiatartisepidamasi lingkungan
bekas penambangan, tidak melakukan penambangarrasdiea dil agar

lingkungan sekitar tetap lestari dan sumber dayamalyang tidak dapat

diperbaharui tidak segera habis

Selanjutnya peneliti merancang RPP dengan mateerutahan
permukaan bumi akibat kegiatan pertambangan” e®@tika peyusunan RPP
masih sama seperti sintaks sebelumnya. Namun leekdaspada hasil refleksi
yang dilakukan pada siklus 2, maka perlu dilakukansi pada siklus 3. Revisi
tersebut berkenaan dengan : Jumlah anggota tiamkek tidak terlalu banyak,
Pembentukan kelompok sudah dibentuk sebelum pejat@iadimulai, media

yang digunakan seharusnya lebih proporsional daktét

b. Pelaksanaan
Tindakan siklus 3 dilaksanakan pada hari kamisusi 2011, dimulai
pukul 12.00-13.10. Peneliti ditemani oleh 1 orabgeyver. Adapun gambaran

pada saat pelaksanaan tindakan siklus 3 adalabideb#ut:
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1) Hasil observasi aktivitas guru

Guru sebagai peneliti melaksanakan pembelajaranasetengan
sintaks pembelajaran dengan menggunakan Model $akiologi Masyarakat.
Pada siklus 1 guru sudah menguasai sintaks pejatagladengan baik.

Sebelum pembelajaran IPA dengan materi perubahamugaan
bumi akibat kegiatan pertambangan dimulai, Sisve#éaht duduk berkelompok
sesuai dengan yang ditentukan oleh guru. dengamafirkursi U. Diawal
pertemuan pada tindakan siklus 3, guru memonitdraiean Siswa secara
keseluruhan, guru juga mengungkapkan tujuan yaken adicapai pada
pertemuan kali ini melalumind map. Sebagai apersepsi guru mengungkapkan
pertanyaan mengenai materi pada pembelajaran semgduyakni kegiatan = di
pertanian dan pertambangan, dampak negatif dariateeg pertanian dan
pertambangan, juga cara memecahkan permasalahgreygadi sebagai akibat
dari kegiatan pertanian dan pertambangan. Pada fasgasi , guru
menampilkan berbagai gambar mengenai materi opgkambangan, film
kegiatan penambangan pasir, film penambangan drrié&port, film bencana
longsor di areal pertambangan pasir, dan film beaeam lumpur lapindo.

Pada Fase eksploraguru berusaha membimbing siswa mengerjakan
LKS secara berkelompok.Guru membagi ke dalam 8nketk dengan 4
bahasan yang berbeda. yakni penambangan pasir jaogm bangan batu

gamping, penambangan mineral, penambangan minyak.bu
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Fase pengajuan/eksplanasi dan solusi, guru memigngswa untuk
mempresentasikan hasil kerjanya. Guru juga meabkam materi dan
mengoreksi ketika ada informasi dari siswa yangukgrtepat.

Pada fase tindak lanjujuru mengarahkan siswa untuk mampu
memberikan gagasan mengenai tindakan nyata ygpat didakukan sebagai
anggota masyarakat untuk menjaga kelestarian uimggn. guru mencoba untuk
lebih  menegaskan tindakan nyata yang dapat dilakukdeh siswa
dilingkungannya. Guru pun berusaha melibatkan siawduk menyimpulkan
materi yang telah disampaikan.

Pada akhir pembelajaran, guru meminta siswa umiemkgerjakan tes
formatif untuk mengetahui hasil belajar setelah akshnakan pembelajaran
dengan materi perubahan permukaan bumi akibat teegEemukiman.

2) Hasil observasi aktivitas siswa

Siswa secara umum mengikuti kegiatan pembelajdesgan baik
dan antusias. Adapun gambaran aktivitas siswa pEEk pelaksanaan
pembelajaran pembelajaran pada siklus 3 adalalyaebearikut:

Pada awal kegiatan pebelajaran, semua siswa kdugdftib dan
merespon pertanyaan dari guru.. Pada saat guru emer@kan tujuan
pembelajaran dan apersepsi, siswa juga merespgameaik.

Pada fase invitasi, siswa antusias melihat tampslgshe dan film
pendek yang di proyeksikan. Peserta didik juga spene setiap pertanyaan dari
guru yang pada akhirnya sampai pada permasalamantggadi dilingkungan

akibat kegiatan penambangan. guru juga menstimsilga untuk mengajukan
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hipotesa mengenai apa yang seharusnya dilakukan deget memecahkan
permasalahan yang terjadi.

Pada fase eksplorasisiswa dengan kelompoknya membahas
permasalahan yang terjadi akibat kegiatan pemukigag@inaspek yang berbeda.
siswa semuanya terlibat dalam mengerjakan LKS.

Memasuki fase pengajuan eksplanasi dan sobetiap kelompok
mempresentasikan hasil kerja kelompoknya dari témdpduk (tidak maju ke
depan). setiap kelompok saling melengkapi perayatdari kelompok yang
lain.

Pada saat fase tindak lanjut beberapa siswa manc@ngajukan
beberapa solusi nyata sebagai bagian dari masyar@khisi yang diajukan
peserta didik diantaranya adalah tidak melakukanambangan liar, jika
menambang pasir harus di daerah laut dalam, jikiakmkean penambangan
harus dengan izin, tidak mengeksploitasi secarard@ssaran, dan melakukan
reklamasi setelah melakukan penambangan.

Diakhir kegiatan pembelajaran , siswa bersama guancoba
menyimpulkan materi dari pembelajaran kali ini. bt itu peserta didik
mengerjakan tes formatif kepada siswa. Lalu sisya diberi pekerjaan rumah

untuk mengerjakan poster secara berkelompok.

c. Analisis hasil belajar
Hasil yang dicapai siswa pada siklus 3 mengalamirgkatan. Jika

dirata-ratakan, nilai tes formatif pada siklusnméncapai 84,15 dari KKM yang



57

telah ditentukan yakni 70. Adapulersentase ketercapaian KKM pada siklus
mencapai 1006. Jika dibandingkan dengan pembelajaran sebelarf8illus2)
nilai yang diperoleh mengalami peningkatan. Unteilsilh jelasnya dapat dilih

padadiagram dibawah il
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Grafik 4.6 Persentase Ketercapaian KKM

d. Refleksi
Berdasarkalianalisis diatgsdapat dipaparkan refleksi sebagai ber
Pembelajaran pada tindakan sikI3 difokuskan agar siswa dag
mengetahui dampakkegiatan pertambanganterhadap perubahan permuki
bumi. Pembelajaran pada tindakan sikli3 difokuskan agar siswa day

mengetahui dampak kegiatan pertanian terhadajpg@ean permukagbumi.
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Hasil yang dicapai menunjukkan 100 % siswa sudfg@mca pai
KKM hal ini menunjukkan kriteria sangat berhasdengan nilai rata-rata 84,15

dengan kategori berhasil dengan baik.

Sehubungan dengan data-data di atas penulis beerygbahwa
pembelajaran pada siklus 3 dengan menggunakan m®dels Teknologi
Masyarakat sudah berhasil dalam meningkatkan bakijar siswa. Berdasarkan
observasi dari observer dan serangkaian pembelagkius 3 ditemukan hal

sebagai berikut:

1. Guru telah berupaya memperbaiki kelemahan-kelemahag terjadi pada
siklus 1 dan 2 sehingga pada siklus 3 pembelajadarigsung dengan baik.
2. Suasana pembelajaran lebih interaktif, siswahtrliebih antusias dalam
mengerjakan LKS dan tes formatif
Dengan kondisi diatas, maka peneliti mengakhiri&ag penelitian tindakan

kelas ini.

C. PEMBAHASAN

Berdasarkan pada penjabaran mengenai hasil pangiada siklus |,
siklus 1l dan siklus Il perlu diadakan perbandingmtara siklus-siklus tersebut.
Hal ini sangat penting dilakukan untuk mengetgtarigaruh dari pembelajaran
dengan Model Sains Teknologi Masyarakat terhadap balajar siswa. Untuk

lebih jelasnya dapat diuraikan sebagai berikut :
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1. Perencanaan

Dalam kegiatan perencanaan, pada dasarnya sirdaksdjberikan di
tiap siklus sama yakni kegiatan awal yang melipasie invitasi, kegiatan inti
yang mencakup fase eksplorasi dan fase pengajusplaeksi atau solusi dan
yang terakhir adalah kegiatan penutup yang meliase tindak lanjut.Namun
berdasarkan hasil refleksi di tiap siklusnya penehelakukan perubahan-
perubahan rencana perlakuan tindakan tanpa rbahgsintaks yang telah

ditentukan. Adapun perubahan pada kegiatan peraansadalah:

Pada siklus 1 guru merencanakan untuk menstimsigsia agar
dapat mengungkapkan masalah lewat gambar-gambgrdy@yangkan melalui
proyektor. Slide-slide yang akan ditayangkan diamga gambar-gambar hutan
gundul, gambar pembakaran hutan, gambar tanahryaag dan kering, gambar
anak yang memakai masker untuk melindungi dari &sdgakaran hutan, dll.
Dalam fase eksplorasi guru membagi kelompok untudngaerjakan LKS,
dimana siswa sendiri yang memilih temannya,dan neeikdn literatur yang
banyak untuk bahan eksplorasi. Pada fase pengaglgplanasi guru juga
meminta perwakilan siswa untuk mempresentasikaja kexlompoknya.Pada
fase tindak lanjut guru merencanakan siswa untylatdaengungkapkan solusi

untuk permasalahan yang terjadi berupa janji diri.

Pada siklus 2, guru merencanakan pada fase inva&an

memberikan slide gambar dan film tentang kegiataamykiman, lalu
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berdasarkan hasil refleksi pada pada fase eksplgiau yang membentuk
kelompok dan mengatur keberagaman kemampuan siguay juga
merencanakan untuk memberikan literatur yang tigslalu banyak dan tiap
kelompok berbeda dalam membahas permasalahan ggaditdi lingkungan
pemukiman. Pada fase pengajuan guru merencanakadakan nyata berupa

membersihkan area lingkungan kelas dan sekolah

Pada siklus 3, guru merencanakan mengatur tempadkdaiswa
dengan formasi U, pada fase invitasi akan memberfken tentang aktivitas
pertambangan dan permasalahannya. Pada fase eksmaru merencanakan
jumlah kelompok diperbanyak menjadi 8, sehinggp kelompok =+ terdiri dari
5 orang.dengan harapan siswa dapat semuanya aktifedibat dalam proses
eksplorasi.Pada fase pengajuan, guru merencanak@ar asiswa
mempresentasikan hasil kerja kelompoknya dari teéhpduknya semula. Guru
juga merencanakan agar siswa dapat membuat pestang cintai lingkungan

hidup.

2. Aktivitas guru dan siswa

Aktivitas guru dan siswa selalu mengalami perbaittiéiap siklusnya.
hal ini tidak terlepas dari bantuan observer dafaemberikan masukan dalam
rangka perbaikan pembelajaran. Adapun gambaravitaktguru dan siswa pada
tiap siklusnya dapat dilihat pada uraian berikut in

Pada Siklus 1, guru berusaha melakukan pembelag@suai sintaks,
meski terkadang sekali-kali melihat RPP untuk mdikeas kegiatan berjalan

sesuai rencana. Pada fase invitasi guru menssimsiswa dengan gambar
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berbagai permasalahan yang terjadi akibat kegip&atanian. Siswa antusias.
Pada fase eksplorasi guru mengkondiskan siswa unéuigerjakan LKS namun
karena tiap kelompok cenderung homogen kemampuardalam arti yang
pintar dengan yang pintar yang kurang pintar derygany kurang pintar. hal ini
mengakibatkan satu kelompok dan kelompok yang l@nbeda dari segi
keaktifan dan hasil LKS nya. Guru menyediakan surbleéajar berupa literatur
untuk dijadikan bahan pemecahan masalah, Namura sissvasa kebingungan
karena literatur yang diberikan terlalu banyak sgha siswa bingung harus
membaca yang mana dulu. Siswa juga merasa kebiagukgtika harus
menganalisis pemecahan masalah yang dapat didakd&lam mengerjakan
LKS karena dalam literatur tidak tertulis secansueat. Pada fase pengajuan
eksplanasi dan solusi guru berusaha memotivasi asiamtuk aktif
mengemukakan pendapat. Namun pada fase ini mamphasi oleh siswa
yang terkategori aktif dalam pembelajaran.Pad& fTindak lanjut guru dan
siswa hanya mengajukan solusi secara lisan tapg/ad@dakan nyata.

Pada siklus 2 guru mulai. menguasai sintaks dengak. l&suru
berperan hanya sebagai fasilitator yang berusamberékan kemudahan pada
siswa untuk melewati pembelajaran ini dengan bB#&da fase invitasi guru
tidak jadi memberikan slide dan film melalui proy@k karena ada kendala
teknis sehingga guru menggantinya dengan media @anmamun karena
gambar yang ada tidak proporsional mengakibatkawasimenjadi kurang
terlibat. Hal ini terlihat dari adanya beberapavsisyang mengobrol. Pada fase

eksplorasi aktivitas kelompok berlangsung dengark. bdengan adanya
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keberagaman kemampuan dalam tiap kelompok menjadiéiawa dapat

mengerjakan LKS degan baik. Meskipun masih adarbpbesiswa yang main-
main. Pada fase pengajuan eksplanasi dan solusingeinstimulasi siswa untuk
aktif mengungkapkan pendapatnya dan guru juga dkauseluruskan ketika
ada pernyataan yang kurang tepat berkaitan dengéerinyang dipelajari hari

ini. Siswa mengikuti fase ini dengan baik, halteilihat dari keaktifan siswa
dalam mengikuti fase ini. Pada fase ini juga tergaling berbagi informasi

karena tiap kelompok membahas permasalahan yabgdseberkaitan dengan
kegiatan pemukiman. Pada fase tindak lanjut gurmn daswa selain

mengungkapkan janji diri mengenai tindakan apa yakan dilakukan agar
dapat menjaga lingkungan, guru dan siswa juga mktak kegiatan

menbersihkan kelas dan lingkungan sekolah. Bahkewas berencana
menggalang dana untuk membeli pohon untuk ditanasekmlah.

Pada Siklus 3, aktivitas guru dan siswa semakin Ibagm Pada fase
invitasi guru menstimulasi siswa dengan menyajikém tentang aktivitas
pertambangan dan masalahnya. Siswa sangat antladéas megikuti fase ini.
Pada fase eksplorasi guru mengkondisikan siswarasdmkelompok dengan
jumlah anggota yang lebih sedikit sehingga siswkotelisikan untuk terlibat
aktif dalam mengerjakan LKS. Pada fase tindak lahpampir seluruh siswa
terlibat dalam kegiatan iur pendapat dalam rangkenoahkan permasalahan
yang terjadi. Dan pada fase tindak lanjut guru sigwa menyatakan janji diri
berupa sikap positif untuk menjaga lingkungan daswa& juga secara

berkelompok membuat poster tentang cinta lingkungdamun karena waktu
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tidak memungkinkan kegiatan membuat poster idakKidikerjakan di sekola
tapi di rumah dan dikerjakan secara berkelom

3. Hasil belajar

Seiring dengan meningkatnya kinerja guru, siswak#dom ok, hasil
belajar siswa pada setiap siklus juga mengalami peningkéatrini dapat diliha

pada presentasrafik di bawah ini
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Grafik 4.7 Perbandingan nilai ri-rata Siswa tiap siklus
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Grafik 4.8 Perbandingan persentase ketercapaian

Dari tabel dan grafik di atas jelas terlihat balnilai rataratahasil tes
formatif siswa terus meningkat. Hal ini terjadi karena datatap siklus siswi

mengalami peningkatan pemahaman. Pada sil nilai ratarata hasil tes
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formatif siswa mencapai 59,9 dengan kategori dakgang, pada siklus 2
nilai rata-rata tes formatif siswa mengalami pekatgn dibandingkan dengan
nilai rata-rata tes formatif siswa pada siklusdri9,9 menjadi 82,28 dengan
kategori baik, pada siklus Il nilai rata-rata rfatif siswa mengalami
peningkatan menjadi 84,15 . Hasil nilai rata-tataformatif siswa pada siklus 3
merupakan rata-rata tes formatif/ hasil belajawaisdaripada siklus-siklus

sebelumnya, dengan kategori nilai baik.

Persentase ketercapaian KKM pun mengalami peniagkdt tiap
siklusnya. Hal ini bisa dilihat dari persentase g/afiperoleh tiap siklus. Pada
siklus 1, ketercapaian KKM mencapai 43,60 % denkjateria tidak berhasil,
pada siklus 2 ketercapaian KKM mengalami penitegkamenjadi 89,74 %
dengan kriteria berhasil dengan baik, dan padaisikang ke-3 ketercapaian
KKM mencapai 100% hal ini menunjukkan kriteria ketgpaian KKM memiliki

kriteria sangat berhasil.

Dari hasil evaluasi yang dilaksanakan pada siklysdan 3 rata-rata
hasil belajar mengalami peningkatan. demikian jpgasentasi ketercapaian
KKM juga mengalami peningkatan. Peningkatan rata-raasil belajar ini
diakibatkan oleh karena pemahaman siswa dan adivitiswa mengalami

kemajuan.

Dari pembahasan diatas dapat dilihat bahwa penabatajdengan
menerapkan Model Sains Teknologi Masyarakat teenyampu meningkatkan

hasil belajar siswa baik pada domain konsep, promglikasi, kreatifitas, dan
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sikap. Meski dalam penelitian ini yang menjadi fekpenelitian adalah hasil
belajar pada ranah kognitif atau domain konsep umadilapangan ketercapaian

kemampuan pada domain yang lain pun tetap muncul .

Pembelajaran dengan menerapkan Model Sains Takinolo
Masyarakat juga mampu meningkatkan aktivitas gu@an diswa.Dengan
melakukan pembelajaran dengan model ini guru akapelban sebagai fasilitator
dan pembimbing yang akan memberikan kemudahan giada untuk belajar
dan berinteraksi dengan sumber belajar. Dengan Imoideguru bukan satu-
satunya sumber informasi. Namun dengan menerapkaaelV5ains Teknologi
Masyarakat guru harus mempersiapkan pembelajanagade sangat baik, baik
itu materi, sumber belajar untuk peserta didifjyga media pembelajaran.
Pengelolaan kelas pun termasuk yang harus dipkamatbaik itu pola tempat
duduk, pembagian perhatian terhadap siswa, dan gigjam reward karena
dengan menerapkan Model Sains Teknologi Masyarak@an sangat
memungkinkan siswa yang tidak aktif jadi tidak iteat jika tidak dilakukan

pengelolaan kelas dengan baik.

Aktivitas siswa dalam pembelajaran dengan ModehsSdieknologi
Masyarakat juga akan lebih meningkat. Keterampilaguiry siswa akan
meningkat . Karena siswa harus berusaha mencatirspemecahan atas masalah
yang ada dari berbagai sumber yang ada. Keterampil@ses siswa pun akan
terasah. Dengan model ini pun kepekaan siswaadaph permasalahan

lingkungan dan keterampilan proses siswa dapaahra



